ABSTRACT

Rizka Nurul Atika, (2017): The Correlation between Students’ Critical
Thinking and Their Ability in Writing Analytical
Exposition at State Islamic Senior High School 2
Model Pekanbaru.

Critical thinking plays a major rule in writing. It means that ideally, those
who have good critical thinking will also good at writing. However, based on the
preliminary research, it was found that some students who had the characteristics
of a good critical thinker still did not produce a good writing. therefore, this
research was aimed to find out the correlation between students’ Critical Thinking
and their ability in writing analytical exposition of the eleventh grade at State
Islamic Senior High School 2 Model Pekanbaru. This research is a correlational
research. There were two kinds of instrument used in collecting the data for this
research. For critical thinking, the writer used questionnaire. Then, for writing
ability, the writer made the students write a brief analytical exposition text by
choosing one of the provided topics. The population of the research was 295
students. Then, in taking the sample, the writer used cluster random sampling and
chose 55 students from two classes as the sample. By using product moment
correlation inferential analysis through SPSS 16.0 in analyzing the data, the
researcher found that the sig. t is 0.009, smaller than the significant alpha of 0.05
(sig.t < 0.05). It means that Ha was accepted, or there is a significant correlation
between the students’ critical thinking and their ability in writing analytical
exposition. The writer also found that 12.25% Writing ability of the eleventh
grade students at State Islamic Senior High School 2 Model Pekanbaru was
influenced by critical thinking. Then, the other 87.75% was influenced by other
factors.
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ABSTRAK

Rizka Nurul Atika, (2017): Hubungan  Antara Berpikir  Kritis dan
Kemampuan Menulis Eksposisi Analitis Siswa
Madrasah Aliyah Negeri 2 Model Pekanbaru.

Berpikir kritis mempunyai peran yang besar dalam menulis. Hal ini
menunjukkan bahwa idealnya siswa yang memiliki pemikirian yang kritis akan
memiliki kemampua menulis yang baik. Namun, berdasarkan penelitian awal,
ditemukan bahwa beberapa siswa yang memiliki karakteristik dari seorang
pemikir kritis masih tidak dapat menghasilkan tulisan yang baik. Oleh karena itu,
penelitian ini bertujuan untuk menemukan hubungan antara berpikir kritis dan
kemampuan menulis teks eksposisi analitis pada siswa kelas X1 Madrasah Aliyah
Negeri 2 Model Pekanbaru. Penelitian ini merupakan penelitian korelasi. Terdapat
dua instrumen yang digunakan dalam pengambilan data untuk penelitian ini.
Untuk mengukur berpikir Kritis siswa, peneliti menggunakan angket. Kemudian,
untuk kemampuan menulis, peneliti meminta siswa untuk menulis teks eksposisi
analitis singkat dengan memilih salah satu dari topik yang disediakan.
Keseluruhan populasi dalam penelitian ini sebanyak 295 siswa. Kemudian, dalam
pengambilan sampel, peneliti menggunakan teknik cluster random sampling dan
mendapatkan 55 orang siswa dari dua kelas sebagai sampel. Dengan
menggunakan rumus product moment melalui SPSS 16.0 dalam menganalisa data,
peneliti menemukan sig.t adalah 0,009, lebih besar dari 0.05 yang berarti hipotesis
alternatif diterima, atau terdapat korelasi yang signifikan antara berpikir kritis dan
kemampuan menulis siswa. Peneliti juga menemukan bahwa 12,5% dari
kemampuan menulis siswa kelas XI Madrasah Aliyah Negeri 2 Model Pekanbaru
dipengaruhi oleh berpikir kritis.. Kemudian 87,5% lainnya dipengaruhi oleh faktor
lain.

Kata Kunci: Hubungan, Berpikir Kritis, Kemampuan Menulis, Eksposisi Analitis.
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